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This study aims to describe classroom management strategies for improving students’ 
learning motivation at SDIT Imam Syafii Cendikia Pekanbaru and to identify the 
supporting and inhibiting factors in their implementation. This research employed a 
descriptive qualitative approach through field research. Data were collected through 
observations, semi-structured interviews, and documentation involving teachers and 
students. Data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model. The 
findings show that classroom management strategies include diagnostic assessment, 
classroom rules and routines, grouping students based on learning styles, active and 
enjoyable learning, teachers’ personal approaches, and the integration of Islamic 
values into classroom activities. These strategies increased students’ learning 
motivation, reflected in greater participation, enthusiasm, self-confidence, 
responsibility, and engagement during learning. Supporting factors include teacher 
competence, parental support, adequate school facilities, and a conducive learning 
environment, while inhibiting factors consist of diverse student characteristics, 
inconsistent discipline, and limited instructional time. The novelty of this study lies in 
integrating classroom management with Islamic values to strengthen students’ 
learning motivation, character development, and spititual growth. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi manajemen kelas dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di SDIT Imam Syafii Cendikia Pekanbaru serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
jenis penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan 
dokumentasi yang melibatkan guru dan siswa. Analisis data dilakukan menggunakan model 
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen kelas 
diterapkan melalui asesmen diagnostik, penyusunan aturan dan rutinitas kelas, pengelompokan siswa 
berdasarkan gaya belajar, pembelajaran aktif dan menyenangkan, pendekatan personal guru, serta 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran. Strategi tersebut meningkatkan motivasi belajar siswa 
yang ditunjukkan melalui meningkatnya keaktifan, antusiasme, rasa percaya diri, tanggung jawab, 
dan keterlibatan dalam pembelajaran. Faktor pendukung meliputi kompetensi guru, dukungan orang 
tua, fasilitas sekolah yang memadai, dan lingkungan belajar yang kondusif, sedangkan faktor 
penghambat meliputi keberagaman karakter siswa, kedisiplinan yang belum stabil, serta keterbatasan 
waktu pembelajaran. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi strategi manajemen kelas dengan 
nilai-nilai Islam dalam memperkuat motivasi belajar, pembentukan karakter, dan perkembangan 
spiritual siswa. 

 
Kata kunci: Strategi Manajemen Kelas, Motivasi Belajar, Pembelajaran Aktif,  Nilai-Nilai 
Islam
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PENDAHULUAN 
Motivasi belajar siswa merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran 

pada jenjang sekolah dasar karena berpengaruh terhadap keaktifan, rasa ingin tahu, dan 
ketekunan siswa dalam belajar (Futri et al., 2024). Dalam proses pembelajaran, guru tidak 
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pengelola kelas yang 
bertanggung jawab menciptakan suasana belajar yang kondusif. Manajemen kelas yang 
efektif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pengelolaan lingkungan fisik, 
perilaku siswa, waktu pembelajaran, serta iklim sosial dan emosional yang positif 
(Hidayatullah et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang baik mampu 
mengoptimalkan proses pembelajaran dan membantu pencapaian tujuan pendidikan (Putri 
& Kurniawan, 2025). Namun, hasil observasi awal di SD IT Imam Syafii Cendikia 
menunjukkan masih adanya siswa yang kurang fokus, tingkat distraksi yang tinggi, 
rendahnya partisipasi aktif, serta kurangnya inisiatif dalam menyelesaikan tugas dan 
bertanya. Kondisi tersebut mengindikasikan rendahnya motivasi belajar siswa yang 
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran (Rohid et al., 2023). 

Tuntutan pendidikan abad ke-21 mengharuskan guru menerapkan strategi 
manajemen kelas yang mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat 
pada siswa, serta mendukung pengembangan karakter. Meskipun berbagai penelitian telah 
membahas hubungan antara manajemen kelas dan motivasi belajar, sebagian besar masih 
berfokus pada sekolah umum dan belum banyak mengkaji implementasi strategi manajemen 
kelas pada Sekolah Dasar Islam Terpadu yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 
proses pembelajaran. Padahal, karakteristik sekolah Islam terpadu memungkinkan 
penerapan strategi manajemen kelas yang memiliki kekhasan dalam membangun motivasi 
belajar sekaligus membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian sekaligus memberikan gambaran 
empiris mengenai implementasi strategi manajemen kelas dalam konteks pendidikan Islam 
terpadu. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi manajemen kelas yang 
diterapkan guru di SD IT Imam Syafii Cendikia dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Rumusan masalah penelitian meliputi bagaimana strategi manajemen kelas yang diterapkan 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, bagaimana dampak strategi tersebut 
terhadap motivasi belajar siswa, dan apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaannya. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan strategi manajemen kelas 
yang digunakan guru serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
implementasinya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian manajemen kelas dan menjadi 
rujukan praktis bagi guru maupun sekolah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam strategi manajemen 
kelas dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDIT Imam Syafii Cendikia Pekanbaru. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial secara faktual dan 
holistik sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, dengan peneliti sebagai instrumen utama 
dalam mengumpulkan dan menafsirkan data (Fadli, 2021; Malahati et al., 2023). Sumber data 
terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi, wawancara semi terstruktur, dan 
dokumentasi, serta data sekunder yang berasal dari jurnal ilmiah, buku referensi, dan 
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dokumen sekolah. Informan penelitian meliputi guru dan siswa yang terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan sebanyak 11 kali pertemuan untuk 
mengamati pelaksanaan pembelajaran dan pengelolaan kelas, sedangkan wawancara 
dilaksanakan dalam lima sesi guna memperoleh informasi mendalam mengenai strategi 
manajemen kelas dan motivasi belajar siswa. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat 
data melalui RPP, modul ajar, foto kegiatan pembelajaran, denah tempat duduk, dan 
dokumen pendukung lainnya. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
 Strategi Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan oleh 
penulis di SDIT Imam Syafii Cendikia, ditemukan bahwa strategi manajemen kelas yang 
diterapkan guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dilaksanakan secara terencana, 
sistematis, dan berkesinambungan. Strategi tersebut tidak hanya berfokus pada pengelolaan 
perilaku siswa di dalam kelas, tetapi juga mencakup pengelolaan pembelajaran, 
pembentukan karakter, pembiasaan religius, pengembangan hubungan interpersonal antara 
guru dan siswa, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang manajemen kelas sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran. Oleh karena itu, berbagai strategi 
dirancang sejak sebelum pembelajaran dimulai hingga kegiatan pembelajaran berakhir. Guru 
tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran saja, tetapi guru juga berperan 
sebagai pengelola kelas, fasilitator, motivator, pembimbing, sekaligus teladan bagi siswa 
dalam proses pembelajaran sehari-hari.  

Berdasarkan hasil observasi, guru berupaya membangun suasana pembelajaran yang 
aktif, kondusif, nyaman, tertib, dan menyenangkan melalui berbagai aktivitas pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara langsung. Guru menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariasi, media pembelajaran yang interaktif, serta pendekatan personal kepada siswa 
untuk menjaga keterlibatan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
SDIT Imam Syafii Cendikia juga mengintegrasikan nilai-nilai keIslaman ke dalam kegiatan 
pembelajaran melalui pembiasaan ibadah, penanaman adab, serta penguatan karakter 
spiritual sebagai bagian dari manajemen kelas. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa strategi manajemen kelas yang 
diterapkan tidak dilakukan secara spontan, melainkan melalui proses pengelolaan 
pembelajaran yang terstruktur. Hal tersebut terlihat dari adanya perencanaan pembelajaran 
yang matang, pengorganisasian siswa dan sumber belajar, pelaksanaan pembelajaran yang 
aktif dan berpusat pada siswa, serta pengawasan dan evaluasi yang dilakukan secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, strategi manajemen kelas yang diterapkan oleh guru di 
SDIT Imam Syafii Cendikia dapat dianalisis menggunakan empat fungsi manajemen, yaitu 
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan 
controlling (pengawasan). Keempat fungsi manajemen tersebut saling berkaitan dan menjadi 
dasar dalam menciptakan dan membangun lingkungan belajar yang mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa di SDIT Imam Syafii Cendikia. Pada tahap Planning (perencanaan), 
guru menyusun pembelajaran secara sistematis berdasarkan hasil asesmen diagnostik, 
karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, materi, metode, media, serta aktivitas pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Perencanaan juga mencakup kegiatan pembuka berupa doa, 
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apersepsi, motivasi, dan penyampaian tujuan pembelajaran untuk mempersiapkan kesiapan 
belajar siswa. Pada tahap Organizing (pengorganisasian), guru mengatur tempat duduk, 
membentuk kelompok belajar, membagi tugas sesuai karakteristik siswa, serta mengelola 
media, sumber belajar, dan waktu pembelajaran agar proses belajar berlangsung efektif. Pada 
tahap Actuating (pelaksanaan), guru menerapkan pembelajaran aktif dan berpusat pada 
siswa melalui diskusi kelompok, praktik langsung, presentasi, kuis edukatif, permainan 
pembelajaran, serta pemanfaatan media digital. Pelaksanaan pembelajaran juga diperkuat 
dengan pendekatan personal guru dan integrasi nilai-nilai Islam melalui pembiasaan doa, 
murajaah, nasihat, dan pengawasan aktivitas ibadah siswa. Selanjutnya, pada tahap 
Controlling (pengawasan), guru memantau keterlibatan siswa, melakukan penilaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan melalui observasi, tes formatif, penilaian proyek, serta 
refleksi pembelajaran. Selain aspek akademik, pengawasan juga dilakukan terhadap 
perkembangan karakter, kedisiplinan, dan spiritual siswa. Implementasi strategi manajemen 
kelas melalui fungsi POAC tersebut terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang 
kondusif, meningkatkan keterlibatan siswa, serta mendukung peningkatan motivasi belajar 
siswa secara akademik, sosial, dan spiritual. 
Dampak Strategi Manajemen Kelas terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, strategi manajemen kelas 
yang diterapkan guru memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Siswa 
merasa lebih nyaman, aman, percaya diri, dan bersemangat dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang menarik, metode pembelajaran aktif, 
serta hubungan yang positif antara guru dan siswa membuat siswa lebih antusias dalam 
mengikuti kegiatan belajar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif bertanya, menjawab 
pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Selain 
itu, siswa terlihat lebih fokus saat mengikuti pembelajaran dan mampu menyelesaikan tugas 
yang diberikan secara mandiri maupun kelompok dengan tepat waktu. 

Strategi manajemen kelas juga berdampak pada peningkatan kemampuan sosial 
siswa. Melalui kegiatan diskusi dan kerja kelompok, siswa belajar bekerja sama, menghargai 
pendapat orang lain, bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, serta meningkatkan 
kemampuan komunikasi dan kolaborasi. Siswa juga menunjukkan keberanian yang lebih 
tinggi ketika mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. 

Dari aspek karakter dan spiritual, pembiasaan religius yang diterapkan sekolah 
mampu membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, serta kesadaran siswa terhadap 
pentingnya adab dan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, strategi 
manajemen kelas yang diterapkan tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa secara 
akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap perkembangan karakter, sosial, dan spiritual 
siswa secara menyeluruh. 
Faktor Pendukung dan Penghambat  Strategi Manajemen Kelas 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, faktor pendukung strategi manajemen 
kelas meliputi kompetensi guru, dukungan orang tua, fasilitas sekolah, lingkungan belajar 
yang kondusif, serta budaya sekolah yang religius. Kompetensi guru dalam mengelola 
pembelajaran, memahami karakteristik siswa, serta menggunakan berbagai metode dan 
media pembelajaran menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan strategi 
manajemen kelas. 

Dukungan orang tua juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Dukungan tersebut terlihat melalui pendampingan belajar di rumah, 
pengawasan aktivitas ibadah siswa, komunikasi yang baik antara orang tua dan sekolah, 
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serta keterlibatan orang tua dalam berbagai kegiatan pembelajaran di luar kelas seperti 
outing class dan kegiatan edukatif lainnya. Keterlibatan orang tua tersebut membantu 
memperkuat motivasi belajar siswa karena siswa memperoleh dukungan yang berkelanjutan 
baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, ketersediaan fasilitas pembelajaran seperti 
smart TV, infocus, media pembelajaran digital, lingkungan sekolah yang nyaman, serta kerja 
sama yang baik antar guru turut mendukung keberhasilan implementasi strategi manajemen 
kelas. Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi perbedaan karakteristik dan 
kemampuan siswa, kedisiplinan siswa yang belum stabil, keterbatasan waktu pembelajaran, 
serta pengaruh teman sebaya yang dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa. Perbedaan 
kemampuan akademik siswa menyebabkan guru harus menyesuaikan strategi pembelajaran 
agar dapat mengakomodasi kebutuhan seluruh peserta didik. Selain itu, terdapat beberapa 
siswa yang mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar sehingga memerlukan perhatian dan 
pendampingan yang lebih intensif dari guru. 

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri karena guru 
harus menyeimbangkan antara pencapaian target kurikulum dengan kebutuhan siswa yang 
beragam. Meskipun demikian, berbagai hambatan tersebut dapat diminimalisasi melalui 
kerja sama antara guru, sekolah, siswa, dan orang tua sehingga proses pembelajaran tetap 
dapat berlangsung secara efektif. 
PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi manajemen kelas di SDIT Imam 
Syafii Cendikia dilakukan melalui assessment diagnostik, penyusunan aturan kelas, 
pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar, pembelajaran aktif, pendekatan personal, 
dan integrasi nilai-nilai Islam. Strategi ini menunjukkan adanya pemenuhan tiga kebutuhan 
dasar dalam teori self determination yang dikembangkan oleh Richard M. Ryan dan Edward L. 
Deci, yaitu autonomy, competence, dan relatedness (Ryan & Deci, 2020). 

 Aspek autonomy terlihat dari pemberian ruang kepada siswa untuk berdiskusi, aktif 
bertanya, serta terlibat dalam pengambilan keputusan selama pembelajaran. Hai ini sesuai 
dengan teori self determination yang menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam proses 
belajar akan meningkatkan motivasi intrinsik. Aspek competence terlihat dari pemberian 
tanggung jawab kepada siswa dalam kerja kelompok, praktik belajar, kuis, dan penyelesaian 
tugas secara mandiri. Pemberian apresiasi berupa pujian dan reward juga memperkuat rasa 
percaya diri siswa. Temuan ini, sejalan dengan penelitian (Futri et al., 2024) yang 
menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif dapat meningkatkan motivasi dan 
kemandirian belajar siswa. Aspek relatedness terlihat dari hubungan positif antara guru dan 
siswa melalui pendekatan personal, komunikasi dua arah, dan penyelesaian masalah secara 
tatap muka. Kondisi ini membuat siwa merasa aman dan nyaman dalam pembelajaran. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Tandipayung et al., 2023) yang menegaskan bahwa 
hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam dalam strategi manajemen kelas juga menjadi 
temuan penting dalam penelitian ini. Pembiasaan nasihat, doa, adab belajar, dan kontrol 
aktivitas ibadah menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa tidak hanya dibangun melalui 
aspek akademik, tetapi juga melalui penguatan spiritual dan pembentukan karakter. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian (Susiyanto, 2023) yang menjelaskan bahwa internalisasi  nilai 
akhlak dan spiritual berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa.  

Secara keseluruhan, strategi manajemen kelas yang diterapkan di SDIT Imam Syafii 
Cendikia menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang terencana, pembelajaran yang aktif 
dan menyenangkan, hubungan interpersonal yang baik, serta integrasi nilai-nilai Islam 
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mampu menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa melalui pendekatan pedagogis, psikologis, dan spiritual secara 
terpadu. Kombinasi antara strategi pembelajaran aktif, hubungan interpersonal yang positif, 
serta penguatan nilai Islam menjadi ciri khas manajemen kelas yang efektif dalam konteks 
sekolah dasar Islam terpadu. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, strategi manajemen kelas di SDIT Imam Syafii Cendikia 
Pekanbaru dilaksanakan melalui asesmen diagnostik, penyusunan aturan dan rutinitas kelas, 
pengelompokan siswa berdasarkan gaya belajar, penerapan pembelajaran aktif dan 
menyenangkan, pendekatan personal guru kepada siswa, serta integrasi nilai-nilai Islam 
dalam pembelajaran. Temuan mendasar penelitian menunjukkan bahwa strategi tersebut 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya keaktifan, 
antusiasme, rasa percaya diri, tanggung jawab, dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen kelas 
yang terencana, sistematis, dan terintegrasi dengan nilai-nilai Islam dapat menjadi alternatif 
strategis bagi sekolah dasar Islam terpadu dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif sekaligus mendukung perkembangan akademik, karakter, dan spiritual siswa. 
Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu 
sekolah dengan pendekatan kualitatif sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan pada seluruh konteks sekolah dasar Islam terpadu. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan lokasi penelitian yang lebih luas, 
menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), atau mengkaji pengaruh strategi 
manajemen kelas terhadap variabel lain seperti hasil belajar, karakter siswa, dan 
keterampilan sosial guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
efektivitas manajemen kelas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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